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Abstrak

Globalisasi memunculkan excess mengenai pola perilaku remaja yang berkaitan dengan perilaku penyimpangan seksual, hal tersebut membuat Negara
Indonesia menetapkan kondisi darurat kekerasan seksual. Penyebab terjadinya kekerasan seksual disebabkan faktor individu, faktor lingkungan dan sosial, serta
faktor enabling berupa hubungan internal keluarga maupun hubungan eksternal keluarga. Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) tahun 2022 kasus kekerasan seksual sebanyak 11,686 korban dimana pelaku kekerasan berasal dari teman ataupun pacar
sebanyak 4.558 korban. Tahun 2023 bulan Maret sebanyak 2.109 korban mengalami kekerasan seksual. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis preventif
kekerasan seksual pada remaja dengan menggunakan metode viomaze di SMP Negeri 1 Karangampel Indramayu. Metode penelitian menggunakan quasi
eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara non probability sampling dengan cara
purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil penelitian pada 55 siswa/siswi dapat diketahui dari setiap siswa mendapat nilai yang berbeda-
beda sebelum (pre test) dan sesudah (pos test). Hasil pre test setiap siswa menunjukkan nilai yang kurang yaitu berkisar 20 — 50 sedangkan hasil post test
menunjukkan kenaikan nilai dari setiap siswa yaitu 70 - 90 dan hasil analisis data menggunakan uji wilcoxon diperoleh p value (0,001) < p (0,05), sehingga (HO)
ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa preventif kekerasan seksual menggunakan metode Viomaze efektif terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang
kekerasan seksual. Edukasi pada siswa/siswi sangat penting guna memberikan pengetahuan kekerasaan seksual dengan harapan agar tidak melakukan
kekerasan seksual dan terhindar dari kekerasan seksual.

Kata kunci: Pengetahuan, Kekerasan Seksual, Metode Viomaze

Abstract

Globalization has led to an excess concerning the behavior patters of adolescents related to sexual deviation, which has prompted Indonesia to declare a
state of emergency regarding sexual violence. The causes of sexual violence include individual factors, environmental and social factors, as well as enabling
factors such as internal family relationships and external family relat ionships. According to data from the Ministry of Women's Empowerment and Child
Protection (PPPA) in 2022, there were 11,686 victims of sexual violence, where the perpetrators were friends or partners amounting to 4,558 victims. In March
2023, there were 2,109 victims of sexual violence. The purpose of this research is to analyze the prevention of sexual violence among adolescents using the viomaze
method at SMP Negeri 1 Karangampel Indramayu. The research method employs a quasi-experimental design with a one group pretest-posttest design. The
sampling technique was conducted using non-probability sampling through purposive sampling with predetermined criteria. The results of the study on 55
students indicate that each student received different scores before (pre-test) and after (post-test). The pre-test results for each student showed low scores ranging
from 20 to 50, while the post-test results showed an increase in scores for each student, ranging from 70 to 90. Data analysis using the Wilcoxon test yielded a
p-value (0.001) < p (0.05), thus (HO) is rejected, and it can be concluded that the preventive measures against sexual violence using the Viomaze method are
effective in improving students' knowledge about sexual violence. Education for students is very important to provide knowled ge about sexual violence with the hope
of preventing them from committing and being victims of sexual violence.
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Pendahuluan

Fenomena kenakalan remaja di Indonesia menunjukkan hal-hal yang lebih distruktif. Di Era
globalisasi banyak sekali memunculkan excess mengenai pola perilaku nya karena masa remaja
merupakan proses pembentukan diri menjadi dewasa yang mana pada proses ini terjadi perubahan
menuju kepada proses pematangan kepribadian yang penuh dengan pemunculan sifat-sifat pribadi
yang sesungguhnya yang dapat berbenturan dengan rangsangan dari luar.! Bentuk kenakalan remaja
salah satunya yaitu penyimpangan perilaku.

Kejadian kekerasan seksual merupakan perbuatan yang dilakukan terhadap seseorang tanpa
persetujuan baik secara bebas dan secara tidak proporsional.? Perilaku kekerasan seksual terjadi pada
tiap tingkatan masyarakat dan tidak memandang usia maupun jenis kelamin® dan perhatian yang
diberikan terhadap kejadian kekerasan seksual juga masih rendah®. akibat dari hal tesebut
menunjukkan efek yang berkepanjangan seperti trauma, stres, dan efek kesehatan yang buruk.’

Akibat kekerasan seksual juga dikemukakan dari studi kualitatif® bahwa trauma yang dialami
korban kekerasan seksual yaitu (1) tidak percaya terhadap laki-laki, (2) menjadi seorang wanita nakal
atau wanita yang bisa dibayar, (3) menjadi istri simpanan untuk menutupi agar tidak di hina
oleh orang lain, (4) mabuk-mabukan dan merekok sebagai pe lampiasan, dan (5) menjadi seorang
lesbian karena trauma nya dan tidak percaya terhadap seorang laki-laki. Dampak lain akibat
trauma kekerasan seksual yang dialami oleh remaja berupa pengkhianatan atau hilangnya
kepercayaan anak terhadap orang dewasa (betrayal), trauma secara seksual (traumatic sexualization),
merasa tidak berdaya (powerlessness) dan stigma (stigmatization).’

Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA)
pada tahun 2019 ditemukan ada 11.057 kasus, tahun 2020 sekitar 11.279 kasus. Sedangkan, sepanjang
tahun 2021, mulai Januari hingga November, ditemukan ada 12.556 kasus kekerasan anak. Dari
keseluruhan kasus tersebut, kasus kekerasan seksual seperti pemerkosaan dan pencabulan
mendominasi sebanyak hampir 45 %. Tahun 2022 kasus kekerasan seksual sebanyak 11,686 korban
dimana pelaku kekerasan berasal dari teman ataupun pacar sebanyak 4.558 korban
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Menurut data dari Kemenppa per tanggal 1 januari hingga 9 Maret 2023 menunjukkan bahwa
jenis kekerasan seksual menjadi yang paling tinggi yaitu sebanyak 2109 korban mengalami
kekerasan seksual.
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Ditinjau dari segi usia korban kekerasan seksual menunjukkan usia 13-17 tahun yang paling
tinggi. Data dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Sementara itu di Kabupaten Indramayu, kasus kekerasan seksual terhadap anak masih
tergolong tinggi. Berdasarkan data dari Polres Indramayu, pada 2018 ada 43 kasus kekerasan
seksual terhadap anak. Jumlah itu naik dari 2017 yang hanya 24 kasus saja.” Hasil penelitian
SNPHAR 2018 menujukkan bahwa 6,31 persen laki-laki (1 diantara 15 anak laki-laki) dan 9,96
persen perempuan (1 diantara 10 anak perempuan) telah mengalami kekerasan seksual kontak
sepanjang hidupnya, sedangkan untuk kasus kekerasan seksual non kontak anak laki-laki yang
menjadi korban lebih banyak di pedesaan (7,27 persen) dibanding diperkotaan (6,62 persen) dan
pada anak perempuan lebih banyak di perkotaan yaitu 5,9 persen dibanding diperdesaan 4,73
persen!®!!

Keterbukaan mengenai hal yang berkaitan dengan seksualitas sangatlah kecil. Selain itu,
hambatan yang mengganggu seorang dalam melaporkan kasus kekerasan seksual ialah anak korban
kekerasan seksual tidak mengerti bahwa dirinya sebagai korban. Korban sulit mempercayai orang
lain sehingga merahasiakan insiden kekersan seksualnya.!? Pendidikan seksual sangat krusial untuk
diberikan pada anak usia sekolah sedini mungkin, karena melihat dampak yang tidak baik untuk
remaja."?

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian Quasi eksperimental dengan rancangan one group pretest-
posttest design. Dalam penelitian ini kelompok siswa sama-sama diberikan pengetahuan mengenai
kekerasan seksual yang meliputi pelecehan seksual fisik, pelecehan non fisik, pemaksaan perkawinan,
perbudakan seksual, eksploitasi seksual, kekerasan seksual berbasis elektronik, penyiksaan seksual,
pemaksaan kontrasepsi, dan pemaksaan sterilisasi. Kemudian di evaluasi 2 minggu kemudian,
evaluasi ini berupa kuesioner tentang pengetahuan kekerasan seksual.

Pengukuran dilaksanakan sebelum dan sesudah perlakuan. Observasi dilakukan 2 kali yaitu
sebelum (pre test =01) dan sesudah perlakuan (post-test =02) baik pada kelompok, sehingga

rancangan penelitian untuk 1 kelompok adalah sebagai berikut : 2
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Subjek Pre test Perlakuan Post test
Kelompok 1 01 X 02

Gambar 1. Desain Penelitian one group pretest postest design
Keterangan :
Ol: Observasi sebelum diberikan pengetahuan kekerasan seksual pada kelompok dengan
metode viomaze
X : Pemberian intervensi
02: Observasi sesudah diberikan pengetahuan kekerasan seksual pada kelompok dengan
metode viomaze

Hasil
Analisis data dilakukan menggunakan data pre test dan post test lalu diuji menggunakan uji wilcoxon :
1. Hasil analisis statistik tentang preventif darurat kekerasan seksual dengan metode viomaze
sebelum perlakuan (pre -test) pada sunyek penelitian dapat di lihat dari tabel 1 berikut :

Hasil Pre- Test Preventif
N 55
Minimum 20
Maximum 50
Mean 34,73
Standar Deviasi 7,163

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat keseluruhan siswa yang menjadi responden berjumlah 55
orang. Nilai minimum sebesar 20, nilai minimum sebesar 50, nilai rata-rata sebesar 34,73 dan
standar deviasi sebesar 7,163.

2. Hasil Analisis Deskriptif Post Test
Hasil analisis deskriptif tentang preventif darurat kekerasan seksual dengan metode viomaze
sesudah perlakuan (post -test) pada subyek penelitian dapat di lihat dari tabel 2 berikut :

Hasil Post — Test Preventif
N 55
Minimum 70
Maximum 90
Mean 73,82
Standar Deviasi 6,233

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat keseluruhan siswa yang menjadi responden berjumlah 55
orang. Nilai minimum sebesar 70, nilai minimum sebesar 90, nilai rata-rata sebesar 73,82 dan
standar deviasi sebesar 6,233.

Dapat disimpulkan berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 dapat diketahui adanya perbedaan antara nilai
rata-rata sebelum perlakuan (PreTest) tentang preventif darurat kekerasan seksual dengan metode
viomaze yaitu 34,73 dan sesudah perlakuan (Post Test) tentang preventif darurat kekerasan
seksual dengan metode viomaze yaitu 73,82. Maka dari uraian data tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan.
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3. Hasil Uji Hipotesis
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang kekerasan seksual
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah
55 orang. Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan uji wilcoxon.
Berikut adalah data penelitian:

Subyek Pre Test Post Test
1 30 70
2 30 70
3 40 70
4 50 90
5 30 70
6 20 70
7 30 90
8 30 70
9 40 70

10 30 70
11 40 80
12 30 70
13 30 80
14 30 70
15 30 70
16 40 80
17 30 70
18 50 90
19 40 70
20 50 80
21 50 80
22 40 70
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53 30 70
54 30 80
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Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui dari setiap siswa mendapat nilai yang berbeda-beda
sebelum (pre test) dan sesudah (pos test). Hasil pre test setiap siswa menunjukkan nilai yang
kurang yaitu berkisar 20 — 50 sedangkan hasil post test menunjukkan kenaikan nilai dari setiap
siswa yaitu 70 — 90.

Tabel 4 hasil analisis data uji wilcoxon

Variabel p-value

Pre Test vs Post Test 0,001

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji wilcoxon diperoleh p value (0,001) < p
(0,05), sehingga (HO) ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa preventif kekerasan seksual
menggunakan metode Viomaze efektif terhadap peningkatan pengetahuan siswa terhindar dari
kekerasan seksual dan tidak melakukan kekrasan seksual.

Pembahasan

Dalam penelitian ini pada dasarnya ialah mengedukasi remaja tentang preventif kekerasan
seksual dengan menggunakan metode viomaze serta memberikan pemahaman tentang kekerasan
seksual guna terhindar dan tidak melakukan kekerasan seksual. Adanya perbedaan pengetahuan
siswa sebelum perlakuan (pre test) dan sesudah perlakuan (post test).

Peneliti dapat mengetahui kondisi pengetahuan awal siswa terkait kekerasan seksual, maka
peneliti memberikan tes awal atau pre test. Berdasarkan data yang peneliti peroleh menunjukan
bahwa siswa kurang memiliki pengetahuan terkait preventif kekerasan seksual. Dan sesudah siswa
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode viomaze, hasil menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan pada siswa UPTD SMP Negeri 1 Karangampel.

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS menunjukkan p = 0,001 Oleh karena
itu metode viomaze memberikan kemudahan siswa dalam mempelajari preventif kekerasan seksual
sehingga siswa mendapatkan pengetahuan dengan mudah dicerna serta siswa dapat terhindar dari
kekerasan seksual dan juga tidak melakukan kekerasan seksual.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencegah kekerasan seksual, salah satunya dengan
edukasi kesehatan.”> Edukasi kesehatan merupakan proses yang direncanakan dengan sadar untuk
menciptakan kesempatan kepada individu agar senantiasa belajar memperbaiki kesadaran serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kesehatannya.?*

Edukasi menggunakan metode atau media dapat mempermudah remaja mempelajari materi
yang diberikan karena dapat mempermudah penyampaian informasi, dapat menghindari kesalahan
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persepsi, dapat memperjelas informasi, dapat mempermudah pengertian, dapat mengurangi
komunikasi yang verbalitis, dapat menampilkan objek yang tidak bisa ditangkap dan dapat
memperlancar komunikasi.?

Permainan viomaze adalah permainan sejenis puzzle yang berbentuk alur atau jalur-jalur
yang bercabang-cabang dan berliku-liku yang bermanfaat untuk melatih konsentrasi, koordinasi
tangan dan mata, dan melatih motorik halus.!” Menurut Nurul Ikhsan, Permainan Maze adalah
sebuah permainan mencari jalan keluar dari jalan yang bercabang dan berliku-liku. Mekanisme
permainan pada viomaze ini mengadopsi dari beragam mekanisme, seperti mekanisme dice rolling,
yaitu menggunakan dadu yang dilempar untuk melangkah atau berjalan, dan permainan ini dapat
mainkan oleh 2 — 4 orang.

Media ini memberikan stimulus pada penglihatan, sehingga hasil yang diperoleh lebih
maksimal. Hasil tersebut dapat tercapai karena panca indera yang paling banyak menyalurkan
pengetahuan ke otak adalah mata (kurang lebih 75% sampai 87%) sedangkan 13% sampai 25%
pengetahuan diperoleh atau disalurkan melalui indera yang lain.?* Hal ini sesuai dengan penelitian
Ratnaningsih, yang menyebutkan bahwa metode edukasi yang tepat bagi remaja adalah yang bersifat
komunikasi dua arah atau lebih seperti diskusi kelompok, simulasi permainan, dan tim belajar.?
Penelitian lain menyatakan bahwa pemberian edukasi kesehatan dengan menggunakan media
permainan dapat memberikan perbedaan tindakan antara sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan.?’

Kesimpulan
1. Adanya perbedaan pengetahuan sebelum perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan
2. Preventif kekerasan seksual melalui metode Viomaze efektif terhadap peningkatan pemahaman
siswa/siswi tentang mencegah kekerasan seksual dengan menunjukkan nilai p value (0,001)

Saran

Bagi Siswa/siswi bersikap tegas jika mengalami pelecehan seksual dan Jangan takut untuk
menegur pelaku dan laporkan, jika ada yang melakukan kekerasan seksual, tegur dan laporkan. harus
waspada untuk selalu sadar akan situasi di area sekitar baik waktu di lingkungan sekolah atau di
luar lingkungan sekolah, jangan berjalan sendirian atau berjalan di tempat sepi, lebih baik jalan
jalan rame-rame bersama teman. Alangkah baiknya di jemput orang tua ketika pulang sekolah, tidak
berkeluyuran ketika pulang sekolah tapi langsung pulang ke rumah bagi siswa/siswi yang membawa
kendaraan.
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